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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI PADA PENGADILAN NEGERI KELAS 1 A DUMAI

NAMA 	: RIYA HANDAYANI
NIM 	: 2110090811017

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai serta mengindentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya kinerja pegawai yang optimal dalam memberikan pelayanan hukum yang berkualitas, sesuai dengan tugas dan fungsi pengadilan dalam menegakkan keadilan.
Berdasarkan observasi, ditemukan beberapa permasalahan pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, antara lain: (1) masih terdapat kasus yang belum terselesaikan setiap tahunnya, baik perkara pidana maupun perdata pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, dan (2) belum optimalnya pelaksanaan pelatihan untuk peningkatan kapasitas pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: “apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai?” serta “bagaimana hambatan yang dirasakan pegawai dalam mencapai target kinerja pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai?”
Penelitian ini menggunakan teori faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Robbins (2006) dengan 3 indikator, yaitu kemampuan, motivasi dan peluang. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Sampel berjumlah seluruh pegawai yaitu 48 responden, mengingat jumlah populasi yang sedikit maka dalam penelitian ini penulis menggunakan sampling jenuh (metode sensus). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan skala penilaian.
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berada pada kategori baik dengan skor 1.906 dari rentang 720-2.160, namun belum maksimal. Faktor pendukung meliputi terdapatnya faktor peluang dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya peluang pegawai memberikan masukan terhadap peninjauan ulang suatu perkara dalam proses peradilan dan terdapatnya faktor motivasi dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya kerja sama pegawai untuk mendorong dan saling mendukung dalam mencapai tujuan Bersama. Sementara itu, faktor penghambat antara lain masih kurangnya manajemen waktu pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang ditentukan.
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BAB I

 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai elemen produksi memiliki peranan yang sangat krusial dalam sebuah organisasi. Mereka membawa keterampilan, pengetahuan, dan kreativitas yang tidak dapat digantikan oleh faktor produksi lainnya. Kompleksitas yang ada pada manusia meliputi motivasi, interaksi sosial, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, yang semuanya berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan produktivitas. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia harus mendapatkan perhatian khusus. Ini meliputi aspek pelatihan, pengembangan, serta penciptaan lingkungan kerja yang positif, sehingga dapat memaksimalkan potensi individu dan tim dalam mencapai tujuan organisasi.
Analisis adalah proses sistematis yang bertujuan untuk mengevaluasi, menguraikan, dan memahami suatu objek atau fenomena dalam konteks penelitian, dimulai dengan pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan, kemudian mengkategorikan data tersebut ke dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil untuk memudahkan pemahaman, diikuti dengan interpretasi untuk menemukan pola, tren, dan hubungan yang mungkin tidak langsung terlihat, dan diakhiri dengan menarik kesimpulan berdasarkan temuan analisis serta memberikan rekomendasi jika diperlukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mencakup berbagai aspek yang dapat berkontribusi secara signifikan terhadap produktivitas individu atau kelompok dalam suatu organisasi, di antaranya adalah faktor internal seperti motivasi, keterampilan, dan kepuasan kerja yang berperan penting dalam menentukan seberapa baik seseorang dapat melaksanakan tugasnya, serta faktor eksternal seperti lingkungan kerja, dukungan manajerial, dan budaya organisasi yang juga mempunyai dampak besar terhadap kinerja.
Sumber daya manusia, sebagai salah satu elemen pengendali, merupakan faktor yang paling penting dan utama dalam setiap bentuk organisasi. Karakteristik kompleks dari faktor ini memerlukan perhatian, penanganan, dan perlakuan khusus, di samping manfaat lainnya. Peranan sumber daya manusia sangat signifikan bagi sebuah organisasi, terutama dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan tersebut sangat bergantung pada perilaku pegawai.
Kinerja merupakan suatu hal yang penting untuk mengatur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuanya. Setiap orang penting untuk selalu melakukan penilaian terhadap kinerja, karena hal tersebut dapat dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan kinerjanya.
Selain itu, analisis posisi adalah prosedur informasi lokasi dalam bentuk menggambar tugas dan tanggung jawab masing -masing karyawan, dan oleh karena itu "orang yang tepat di tempat yang tepat" adalah orang yang tepat untuk orang yang tepat. Tujuan dari proses ini adalah untuk mempertahankan proses ini karena sudah memahami dan memahami apa yang harus dilakukan jika seorang pegawai menerima posisi atau tugas dan tanggung jawab suatu posisi.
Kepuasan kerja juga merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan dalam analisis kinerja pegawai. Dalam pengadilan, kepuasan kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk hubungan antar pegawai, dukungan atasan, keseimbangan kerja-hidup dan berhubungan dengan kinerja mereka hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja pegawai.
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, dan suasana kerja yang positif dapat memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja pegawai di lembaga tersebut.  Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan pegawai.
[bookmark: _Hlk192512684]Selain lingkungan kerja, motivasi juga memainkan peran penting dalam menentukan kinerja pegawai. Faktor-faktor motivasi seperti pengakuan, tanggung jawab, dan kesempatan untuk berkembang dapat meningkatkan kinerja individu. Penting untuk memahami bagaimana pegawai termotivasi dalam menjalankan tugas mereka, serta faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan motivasi mereka dalam konteks pekerjaan.
Mengelola semua perkara di Pengadilan Negeri merupakan langkah krusial untuk menjamin keadilan dan penegakan hukum yang efektif. Sebagai lembaga yang menangani beragam jenis perkara, baik perdata maupun pidana, Pengadilan Negeri dilengkapi dengan prosedur yang jelas dan transparan. Dengan melibatkan tenaga profesional seperti pengacara, pihak-pihak yang berperkara dapat memastikan bahwa hak-hak mereka terlindungi dan proses hukum berlangsung sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, pengadilan negeri memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk menyampaikan argumen dan bukti secara adil, sehingga keputusan yang diambil dapat lebih objektif dan diterima oleh semua pihak. Proses ini tidak hanya menjamin keadilan bagi individu, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas dan ketertiban masyarakat secara keseluruhan, menjadikannya sangat penting untuk mengelola semua perkara di pengadilan negeri.
Pengadilan Negeri adalah lembaga peradilan di Indonesia yang memiliki tugas untuk menyelesaikan perkara di tingkat pertama. Penyelesaian sengketa melalui mediasi menjadi alternatif yang semakin populer dalam sistem peradilan Indonesia. 
Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai merupakan salah satu pengadilan yang memiliki visi “Terwujudnya Pengadilan Negeri Dumai yang Agung”, dan memiliki Misi “Menjadi kemandirian Pengadilan Negeri Dumai, memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan, meningkatkan kualitas kepemimpinan di Pengadilan Negeri Dumai, meningkatkan kredibilitas dan transparansi di Pengadilan Negeri Dumai”.
Tujuan Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai adalah menyelenggarakan peradilan guna menegakan hukum dan keadilan bagi Masyarakat pada Tingkat pertama. Pengadilan Negeri adalah lembaga peradilan di Indonesia yang memiliki kewenangan untuk mengadili perkara-perkara pidana dan perdata. Berikut jenis-jenis kasus perkara pidana dan perkara perdata pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai:
Tabel I.1
Jenis-jenis kasus perkara pidana dan perkara perdata pada Pengadilan Negeri Kelas  1 A Dumai

	No
	Pidana
	Perdata

	1
	Penipuan
	Sengketa harta

	2
	Pencurian
	Utang piutang

	3
	Penganiyaan
	Perjanjian

	4
	Korupsi
	Perceraian (Non muslim)

	5
	Narkotika
	Hak asuh anak

	6
	Kejatan lingkungan
	Warisan

	7
	Lalu lintas
	Hak atas tanah


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025

Dari Tabel I.1 diatas Tabel tersebut menunjukkan berbagai jenis perkara yang ditangani oleh Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, yang dikelompokkan menjadi dua kategori: pidana dan perdata. Untuk perkara pidana, terdapat kasus seperti penipuan, pencurian, penganiayaan, korupsi, narkotika, kejahatan lingkungan, dan pelanggaran lalu lintas. Sementara itu, perkara perdata mencakup sengketa harta, utang piutang, perjanjian, perceraian (non-Muslim), hak asuh anak, warisan, dan hak atas tanah. Tabel ini menggambarkan peran penting pengadilan dalam menyelesaikan berbagai masalah hukum yang dihadapi oleh masyarakat. 
Konsep pelayanan yang efisien di Pengadilan Negeri Kelas 1A Dumai sejalan dengan pelaksanaan undang-undang No. 30 Tahun 2014 tentang administrasi pemerintahan, yang menekankan pentingnya pelayanan publik yang transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam Pasal 10, dinyatakan bahwa setiap lembaga pemerintah harus menyajikan pelayanan yang berkualitas dan tepat waktu kepada masyarakat. Oleh karena itu, Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai tidak dapat terlepas dari tanggung jawab untuk memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Sebagai bagian dari instansi pemerintah, pengadilan wajib menjalankan tugasnya sebagai aparatur negara dengan menyediakan pelayanan publik yang sesuai dengan prinsip keadilan dan efisiensi, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai melibatkan berbagai tahapan yang dimulai dari penerimaan perkara hingga pengambilan keputusan. Prosedur Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) adalah sebagai berikut:
Bagan I.1
Alur pelayanan terpadu satu pintu (PTSP) pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A DumaiPencatatan 
Pemenuhan persyaratan
Pengambil nomor antrian

Verifikasi persyaratan


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025


Bagan I.1 menggambarkan alur pelayanan di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, dimulai dengan pemohon yang mengambil nomor antrian. Pemohon kemudian memenuhi persyaratan untuk setiap jenis layanan. Petugas PTSP mencatat dan memverifikasi kelengkapan berkas sebelum diteruskan ke backoffice untuk diproses sesuai SOP. Di pengadilan dengan volume perkara tinggi, tersedia petugas tambahan untuk memastikan verifikasi dilakukan dengan baik, sehingga pelayanan berjalan cepat dan efektif.
    Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai memiliki jumlah pegawai sebanyak 48 orang dengan tingkat jabatan yang berbeda-beda. Jabatan dan jumlah pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai disajikan pada Tabel I.2
           Tabel I.2
Jabatan dan Jumlah Pegawai
pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
	No.
	Jabatan
	Jumlah Aparatur

	1.
	Ketua
	1

	2.
	Hakim
	5

	3.
	Panitera
	1

	4.
	Panitera Muda Perdata
	1

	5.
	Panitera Muda Hukum
	1

	6.
	Panitera Pengganti
	4

	7.
	Jurusita
	2

	8.
	Sekretaris
	1

	9.
	Kepala Sub Bagian Perencanaan, Teknologi Informasi, dan Pelaporan
	1

	10.
	Kepala Sub Bagian Kepegawaian, organisasi, dan Tatalaksana
	1

	11.
	Pelaksana atau Staf
	30

	
	Total
	48


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025


Berdasarkan Tabel I.2 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pegawai yang menduduki jabatan ketua berjumlah 1 orang yang merupakan salah satu jabatan tertinggi di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Jabatan dengan jumlah terbanyak adalah hakim yaitu berjumlah 5 orang, di mana jabatan hakim mencerminkan pentingnya peran hakim dalam menjalankan fungsi pengadilan.
Kinerja pegawai berkaitan dengan sasaran kinerja pegawai (SKP), yang merupakan penjabaran dari tujuan yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu per tahun, semester, triwulan, atau bulan. SKP adalah rencana kerja dan target yang harus dicapai oleh seorang pegawai, yang disusun dan disetujui bersama antara pegawai dan atasan. SKP menggambarkan hal yang ingin dicapai melalui tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. SKP memberikan fokus pada penyusunan kegiatan sehingga bersifat spesifik, terinci, dapat dicapai, dan diupayakan dalam bentuk kuantitatif sehingga dapat diukur.
Setiap pegawai negeri sipil (PNS) diwajibkan untuk menyusun SKP sebagai panduan pelaksanaan tugas jabatan sesuai dengan rincian tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang telah ditetapkan dalam struktur dan tata kerja organisasi. SKP disusun sebagai rencana operasional untuk melaksanakan kegiatan tugas jabatan, dengan merujuk pada rencana strategis (Renstra) dan rencana kerja (Renja) tahunan organisasi. Rencana ini mencakup kegiatan yang akan dilakukan, hasil yang ingin dicapai, jumlah yang dihasilkan, dan waktu penyelesaian. Setiap target kegiatan harus mempertimbangkan aspek kuantitas/output, kualitas, waktu, dan dapat melibatkan biaya. SKP di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai dapat dilihat pada Tabel I.3.
Tabel I.3
Sasaran kinerja pegawai (SKP)
pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
	No.
	Jabatan
	Jumlah kegiatan
	Sasaran kinerja pegawai
	B
	CB
	

	1.
	Ketua
	4

	1. Terlaksananya penyelesaian sisa perkara pidana dan perdata tahun sebelumnya.
	

 


✓ 


✓
	✓


✓

	

	
	
	
	2. Terlaksananya perkara pidana dan perdata yang diselesaikan tepat waktu.
	
	
	

	
	
	
	3. Terlaksananya perkara yang tidak mengajukan upaya hukum (Banding, Kasasi dan Peninjauan Kembali).
	
	
	

	
	
	
	4. Terlaksananya putusan perkara yang menarik perhatian masyarakat yang dapat diakses secara online dalam waktu 1 hari setelah putus.
	
	
	

	2.
	Hakim
	4
	1.Terlaksananya perkara pidana dan perkara perdata yang diselesaikan tepat waktu.
	


✓



✓

✓
	✓

	

	
	
	
	2.Terlaksananya perkara yang tidak mengajukan upaya hukum (Banding, Kasasi dan Peninjauan Kembali).
	
	
	

	
	
	
	3.Terlaksananya putusan perkara yang menarik perhatian masyarakat yang dapat diakses secara online dalam waktu 1 hari setelah putus.
	
	
	

	
	
	
	4.Terlaksananya perkara yang diselesaikan melalui mediasi.
	
	
	

	3.
	Panitera
	8
	1. Terlaksananya penunjukan Panitera Pengganti dan Jurusita/Jurusita Pengganti.
	
✓

✓

✓


✓



✓

✓


✓
✓


	
	

	
	
	
	2.Terlaksananya laporan Index kepuasan pencari keadilan.
	2. 
	3. 
	4. 

	
	
	
	3.Terlaksananya salinan putusan perkara perdata yang dikirim kepada para pihak tepat waktu.
	5. 
	6. 
	7. 

	
	
	
	4.Terlaksananya salinan putusan perkara pidana yang dikirim kepada para pihak tepat waktu.
	8. 
	9. 
	10. 

	
	
	
	2. Terlaksananya berkas perkara yang dimohonkan banding, kasasi dan peninjauan kembali yang diajukan secara lengkap dan tepat waktu.
	3. 
	4. 
	5. 

	
	
	
	6. Terlaksananya laporan perkara pidana dan perdata secara lengkap dan tepat waktu.
	7. 
	8. 
	9. 

	
	
	
	7.Terlaksananya pencari keadilan golongan tertentu yang mendapat layanan bantuan hukum (posbakum).
	1. 
	2. 
	3. 

	
	
	
	8. Terlaksananya putusan perkara perdata  yang ditindaklanjuti (dieksekusi).
	9. 
	10. 
	11. 

	4.
	Panitera 
Muda 
Perdata
	7
	1. Terlaksananya penerimaan perkara perdata.
	✓

✓

✓

✓

✓

✓

✓

	
	

	
	
	
	2. Terlaksananya penyerahan berkas perkara perdata yang telah diminutasi.
	3. 
	4. 
	5. 

	
	
	
	6. Terlaksananya persidangan.
	7. 
	8. 
	9. 

	
	
	
	10. Terlaksananya penyerahan salinan putusan kepada para pihak.
	11. 
	12. 
	13. 

	
	
	
	14. Terlaksananya berkas perkara yang dimohonkan banding, yang diajukan secara lengkap dan tepat waktu.
	15. 
	16. 
	17. 

	
	
	
	18. Terlaksananya pembuatan laporan perkara perdata.
	19. 
	20. 
	21. 

	
	
	
	22. Terlaksananya eksekusi.
	23. 
	24. 
	25. 

	5.
	Panitera 
Muda
Hukum
	8
	1. Terlaksananya proses pencatatan jalannya persidangan.
	✓

✓
✓
✓

✓

✓

✓
✓

	
	

	
	
	
	2. Terlaksananya pelaporan perkara.
	
	
	

	
	
	
	3. Terlaksananya penanganan pengaduan.
	
	
	

	
	
	
	4. Terlaksananya pengiriman laporan perkara.
	
	
	

	
	
	
	5. Terlaksananya penerimaan kembali berkas perkara yang telah BHT.
	
	
	

	
	
	
	6. Terlaksananya laporan Survey kepuasan masyarakat dan Survey persepsi korupsi.
	
	
	

	
	
	
	7. Terlaksananya penataan arsip perkara.
	
	
	

	
	
	
	8. Terlaksananya laporan Posbakum.
	
	
	

	6.
	Panitera Pengganti
	3
	1. Terlaksananya proses pencatatan jalannya persidangan.
	✓

✓

✓

	
	

	
	
	
	2. Terlaksananya penyerahan berkas perkara perdata yang telah diminutasi.
	
	
	

	
	
	
	3. Terlaksananya penyerahan berkas perkara pidana yang telah diminutasi.
	
	
	

	7.
	Jurusita/
Jurusita
Pengganti
	4
	1.Terlaksananya pelaksanaan relaas perkara perdataa.
	✓

✓

✓


✓

	
	

	
	
	
	2.Terlaksananya pelaksanaan relaas perkara pidana.
	
	
	

	
	
	
	3.Terlaksananya pengantaran Salinan putusan perkara perdata kepada para pihak.
	
	
	

	
	
	
	4.Terlaksananya pengantaran Salinan putusan perkara pidana kepada para pihak.
	
	
	

	8.
	Sekretaris
	7
	1. Terlaksananya pencari keadilan golongan tertentu yang mendapat layanan bantuan hukum (posbakum).
	
✓

✓


✓
✓
✓


✓


✓

	
	

	
	
	
	2. Terlaksananya penyiapan bahan pelaksanaan urusan perencanaan program dan anggaran.
	3. 
	4. 
	5. 

	
	
	
	6. Terlaksananya urusan kepegawaian, penataan organisasi dan tata laksana.
	7. 
	8. 
	9. 

	
	
	
	10. Terlaksananya urusan keuangan.
	11. 
	12. 
	13. 

	
	
	
	14. Terlaksananya pengelolaan teknologi informasi.
	15. 
	16. 
	17. 

	
	
	
	18. Terlaksananyapengelolaan administrasi umum secara tepat waktu, transparan dan akuntabel.
	19. 
	20. 
	21. 

	
	
	
	22. Terlaksananya pencari keadilan golongan tertentu yang mendapat layanan bantuan hukum (posbakum).
	23. 
	24. 
	25. 

	9.
	Kepala 
Sub Bagian
Perencanaan,
Teknologi Informasi,
dan Pelaporan

	17
	1. Terlaksananya pengusulan rencana kegiatan dan anggaran.
	✓

✓

✓


✓

✓

✓

✓

✓
✓

✓
✓

✓


✓



✓


✓




✓



✓

	
	

	
	
	
	2. Terlaksananya pengusulan revisi kegiatan dan anggaran.
	3. 
	4. 
	5. 

	
	
	
	6. Terlaksananya penetapan petunjuk operasional kegiatan (POK) berdasarkan daftar isian pelaksanaan anggaran (DIPA).
	7. 
	8. 
	9. 

	
	
	
	10. Terlaksananya rencana kebutuhan barang milik negara (RKBMN).
	11. 
	12. 
	13. 

	
	
	
	14. Terlaksananya rencana umum pengadaan (RUP).
	15. 
	16. 
	17. 

	
	
	
	18. Terlaksananya penyusunan indikator kinerja utama (IKU).
	19. 
	20. 
	21. 

	
	
	
	22. Terlaksananya penyusunan rencana strategis (Renstra).
	23. 
	24. 
	25. 

	
	
	
	26. Terlaksananya penyusunan rencana kinerja tahunan (RKT).
	27. 
	28. 
	29. 

	
	
	
	30. Terlaksananya penyusunan perjanjian kinerja (PK).
	31. 
	32. 
	33. 

	
	
	
	34. Terlaksananya rencana aksi kinerja.
	35. 
	36. 
	37. 

	
	
	
	38. Terlaksananya pengukuran kinerja.
	39. 
	40. 
	41. 

	
	
	
	42. Terlaksananya laporan kinerja instansi pemerintah (LKJIP).
	43. 
	44. 
	45. 

	
	
	
	46. Terlaksananya sinkronisasi data sistem informasi penelusuran perkara (SIPP) Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai ke server SIPP Mahkamah Agung dan ke server website Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai.
	47. 
	48. 
	49. 

	
	
	
	50. Terlaksananya pemutakhiran data dan informasi ke website resmi Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai.
	51. 
	52. 
	53. 

	
	
	
	54. Terlaksananya monitoring terhadap perangkat teknologi informasi dan komunikasi.
	55. 
	56. 
	57. 

	
	
	
	58. Terlaksananya laporan hasil pemantauan (monitoring) dan evaluasi kinerja dan pelaksanaan kegiatan dan anggaran secara triwulan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan.
	59. 
	60. 
	61. 

	
	
	
	62. Terlaksananya laporan pelaksanaan kegiatan tahunan Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai.
	63. 
	64. 
	65. 

	10.
	Kepala 
Sub Bagian
Kepegawaian,
Organisasi, dan
Tatalaksana
	9
	1. Terlaksananya pemantauan disiplin hakim dan pegawai.
	✓

✓
✓

✓

✓
✓

✓

✓
✓

	
	

	
	
	
	2. Terlaksananya tugas monitoring update data pegawai melalui aplikasi SIKEP.
	
	
	

	
	
	
	3. Terlaksananya pengusulan CPNS menjadi PNS.
	
	
	

	
	
	
	4. Terlaksananya pengusulan kenaikan  pangkat hakim dan pegawai.
	
	
	

	
	
	
	5. Terlaksananya pengusulan kenaikan gaji berkala (KGB) hakim dan pegawai.
	
	
	

	
	
	
	6. Terlaksananya pengelolaan cuti.
	
	
	

	
	
	
	7. Terlaksananya pengembangan kompetensi pegawai.
	
	
	

	
	
	
	8. Terlaksaanya pengelolaan surat tugas pegawai.
	
	
	

	
	
	
	9. Terlaksananya pengelolaan penilaian kinerja pegawai.
	
	
	


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025
Tabel I.3 di atas menunjukkan bahwa Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam organisasi. Dengan menetapkan tujuan yang jelas dan indikator kinerja yang terukur, SKP tidak hanya membantu pegawai memahami tanggung jawab mereka, tetapi juga mendorong pertumbuhan profesional melalui umpan balik yang berkelanjutan. Penerapan SKP yang konsisten akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, di mana pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk mencapai kinerja terbaik mereka. Oleh karena itu, implementasi SKP yang efektif menjadi kunci dalam mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai Pengadilan memiliki tugas untuk menyelesaikan perkara pidana dan perdata, namun berdasarkan data sasaran kinerja pegawai yang tersedia, masih terdapat sejumlah perkara yang belum terselesaikan setiap tahunnya, baik dalam kategori perdata maupun pidana dan menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini mencerminkan tantangan yang dihadapi pegawai dalam mengatur beban kerja yang tinggi serta kompleksitas berbagai kasus yang ada. Data perkara pidana pada Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai dalam 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel I.4.
Tabel I.4
 Keadaan Perkara Pidana Tahun 2020-2024
pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
	No
	Tahun
	Sisa Tahun Lalu
	Masuk 
	Beban 
	Putus
	Cabut
	Sisa Perkara

	1.
	2024
	48
	3.324
	3.372
	3.304
	-
	68

	2.
	2023
	66
	4.041
	4.107
	4.059
	-
	48

	3.
	2022
	22
	6.813
	6.835
	6.769
	-
	66

	4.
	2021
	33
	6.980
	6.980
	6.991
	-
	22

	5.
	2020
	74
	11.126
	11.126
	11.167
	-
	33


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025
Tabel I.4 menyajikan data perkara pidana dari tahun 2020 hingga 2024, mencakup sisa perkara, perkara baru, total beban, perkara yang diputus, dan sisa akhir. Pada 2024, terdapat 48 sisa perkara dari tahun sebelumnya dan 3.324 perkara baru, sementara 3.304 perkara berhasil diselesaikan, menyisakan 68 kasus. Sisa perkara disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk jumlah perkara baru yang melebihi penyelesaian, proses hukum yang memakan waktu, keterbatasan sumber daya, serta kompleksitas kasus dan prosedur hukum yang panjang. Beberapa kasus memerlukan waktu lebih lama karena bukti yang harus dikumpulkan atau perdebatan hukum yang rumit.
Data perkara perdata pada Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai dalam 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel I.5.




Tabel I.5
Keadaan Perkara Perdata Tahun 2020-2024
pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
	No
	Tahun
	Sisa Tahun Lalu
	Masuk 
	Beban 
	Putus 
	Cabut 
	Sisa Perkara

	1.
	2024
	14
	181
	197
	171
	6
	20

	2.
	2023
	22
	152
	174
	151
	9
	14

	3.
	2022
	15
	143
	158
	114
	23
	22

	4.
	2021
	11
	104
	115
	102
	18
	13

	5.
	2020
	20
	89
	109
	98
	     5
	11


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025
Tabel I.5 menyajikan data perkembangan penanganan perkara perdata dari 2020 hingga 2024, mencakup sisa perkara, jumlah perkara baru, total beban, serta perkara yang diputus dan dicabut. Pada 2024, terdapat 14 sisa perkara dari tahun lalu dan 181 perkara baru, sehingga total beban mencapai 197. Dari jumlah ini, 171 perkara diputus, menyisakan 6 perkara dan 20 dalam proses cabut. Sisa perkara dapat terjadi karena tingginya jumlah perkara baru yang masuk, yang jauh melebihi kapasitas penyelesaian pengadilan, serta kompleksitas dari beberapa kasus yang memerlukan waktu lebih lama untuk ditangani.
Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, waktu penyelesaian perkara pidana dan perdata diupayakan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, yang menyatakan bahwa setiap perkara harus diselesaikan dalam waktu yang efisien dan efektif. Untuk perkara pidana, kasus sederhana biasanya dapat diselesaikan dalam waktu 3 hingga 6 bulan, sedangkan perkara perdata sederhana juga diharapkan selesai dalam rentang waktu yang sama. Namun, waktu penyelesaian dapat bervariasi tergantung pada kompleksitas kasus, jumlah saksi, dan aspek administratif lainnya yang mempengaruhi proses peradilan. Keberadaan ketentuan ini bertujuan untuk memastikan kepastian hukum dan keadilan bagi para pihak yang terlibat.
Selain itu, Pengadilan berusaha untuk memperbesar keterampilan pegawai melalui program pelatihan untuk meningkatkan kapasitas pegawai, namun belum ada kegiatan pelatihan di pengadilan tersebut, saat observasi penulis mewawancarai salah seorang staff pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai, pegawai Pengadilan menyampaikan informasi berikut:
“di Pengadilan Negeri ini tidak ada pelatihan dek, hanya saja kunjungan dari pusat itu sebagai pembinaan dan pengawasan itupun biasanya setahun 2 atau 3 kali saja”

Selanjutnya saya mewawancarai staff lainnya bagian kepegawaian , beliau mengatakan :
“tidak ada pelatihan dek disini, kemungkinan suatu saat akan ada tapi belum tau kapan terealisasikan dek”

Dari wawancara yang dilakukan, terungkap bahwa pelaksanaan pelatihan untuk peningkatan kapasitas pegawai di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai belum optimal. Pegawai menyatakan bahwa mereka masih kurang dalam memberikan layanan yang memuaskan, mencerminkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pelatihan yang diberikan.
Penting bagi pengadilan untuk memastikan setiap pegawai dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melayani dengan adil, tanpa memandang status sosial. Setiap organisasi publik, terutama yang berinteraksi langsung dengan masyarakat, harus fokus pada peningkatan kapasitas pegawainya agar dapat mencapai layanan yang lebih baik.
Untuk mencapai hal ini, diperlukan upaya yang lebih efektif dalam pelaksanaan pelatihan. Pegawai berhak mendapatkan pelatihan yang memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, analisis terkait belum optimalnya pelaksanaan pelatihan untuk pegawai di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai menjadi sangat penting. Faktor-faktor seperti materi pelatihan, frekuensi, dan dukungan berkontribusi pada efektivitas pelatihan dan, pada gilirannya, kualitas pelayanan kepada masyarakat.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai”.
B. Perumusan Masalah
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapat gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan, ditemukan gejala permasalahan yaitu:
1. Masih terdapat kasus yang belum terselesaikan setiap tahunnya, baik perkara pidana maupun perdata pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
2. Belum optimalnya pelaksanaan pelatihan untuk peningkatan kapasitas pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
Berdasarkan gejala permasalahan tersebut, dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk183188600]Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai?
2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
b. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai.
b. Sebagai tambahan penulis dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya studi ilmu administrasi.
c. Sebagai sumber referensi bagi peneliti yang akan datang dengan permasalahan yang sama.

BAB II

TELAAH PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Kinerja 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang artinya prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Setiap organisasi atau lembaga menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap organisasi atau lembaga tersebut terdiri dari elemen para pelaku/pegawai yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan secara sendiri-sendiri maupun berkelompok dengan tujuan yang akan dicapai.
Menurut Irawan kinerja (performance) adalah hasil kerja yang bersifat konkret, dapat diamati, dan dapat diukur. Cakupan kinerja terbagi tiga yaitu kinerja organisasi, kinerja unit, dan kinerja pegawai (Jayusman & Khotimah, 2017). 
Menurut Masasti dan Ismayanti, kinerja pegawai sangat berkaitan dengan disiplin kerja. Disiplin kerja memegang peran penting karena menunjukkan keterlibatan pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. Dengan disiplin yang baik, pegawai dapat mencapai efektivitas kerja yang optimal, baik dalam hal disiplin waktu maupun mematuhi tata tertib dan peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi(Irawan & Suryani, 2018). 
Menurut Mahsun Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi(Erlianti & Fajrin, 2021).
Menurut Mangkunegara mengatakan  bahwa  kinerja adalah  hasil  kerja  secara  kualitas  dan  kuantitas  seseorang dalam   melaksanakan   fungsinya   sesuai   dengan   tanggung jawab  yang  diberikan  padanya (Erlianti, 2019).
Menurut Hasibuan mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Menurutnya, performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika (Apriadi et al., 2020).
Menurut Dharma, kinerja yang baik akan memungkinkan prestasi organisasi secara keseluruhan. Kinerja yang baik ditandai oleh semangat kerja dan kegairahan kerja, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh tingkat produktivitas yang diharapkan oleh organisasi. Faktor prestasi kerja pegawai dapat mempengaruhi kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu dalam pencapaian tujuan (Astuti, 2022).
Menurut Gomes (2003) mendefinisikan kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil atau prestasi kerja yang telah dicapai oleh karyawan sesuai dengan tugas yang dibebankan kepada karyawan yang menunjukkan perilaku nyata karyawan sesuai dengan perannya (Febby & Nawawi, 2024).
Menurut Brahmasari dan Suprayetno mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Dengan kata lain bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Ada tiga faktor utama yang berpengaruh pada kinerja yaitu individu (kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk bekerja), dan dukungan organisasional (kesempatan untuk bekerja). Kinerja juga merupakan pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat berbentuk output kuantitatif maupun kualitatif, kreativitas, fleksibilitas, dapat diandalkan, atas hal-hal lain yang diinginkan oleh organisasi. Penekanan kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, juga dapat pada tingkatan individu, kelompok atau organisasi (Katidjan, Purwanto S. Pawirosumarto & Isnaryadi, 2017).
Menurut Siagian, penilaian kinerja merupakan proses di mana organisasi berupaya memperoleh informasi yang seakurat mungkin tentang kinerja para pegawainya. Cascio (2015) dikutip oleh (Hani RN & Rochman, 2022) menyatakan bahwa kinerja pegawai mencakup tingkat   pencapaian seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan,  mencapai  hasil  yang  diinginkan, dan  berkontribusi  pada  tujuan  organisasi (Junianto et al., 2020).
Menurut Robbins, pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis untuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pegawai adalah seseorang yang bekerja pada suatu kesatuan organisasi, baik sebagai pegawai tetap maupun tidak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Agustin, 2019).
Menurut Ekhsan (2019), menyatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Octavia et al., 2023).
Menurut Rivai dan Basri mendefinisikan kinerja sebagai tingkat keberhasilan seseorang dari hasil melaksanakan tugas dan pekerjaan melalui standar kerja, target maupun sasaran, dan kriteria yang telah ditetapkan secara bersama dalam periode tertentu. Kinerja pegawai haruslah tersusun secara berkesinambungan dan ditingkatkan lagi dengan baik, karena peningkatan kinerja pegawai bukan persoalan seketika melainkan harus sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Fatimah & Frinaldi, 2020).
Menurut Suprihanto mengatakan bahwa    kinerja    atau    prestasi    kerja seorang    karyawan    pada    dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan selama  periode  tertentu  dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standar, target atau sasaran atau kinerja yang  telah  ditentukan  terlebih  dahulu dan telah disepakati Bersama (Sukmawaty & Irawatie, 2022).
Menurut Hasibuan, kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai adalah hasil dari perilaku anggota organisasi, Dimana tujuan aktual yang ingin dicapai adalah adanya perubahan perilaku yang lebih baik. Pengukuran kinerja organisasi dapat dilakukan dengan menggunakan penilaian kinerja (Syahputra & Jufrizen, 2019).
Menurut Byars dan Rue mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari usaha karyawan yang dipengaruhi oleh kemampuan dan persepsi peran (tugas). Dengan demikian, dalam situasi tertentu kinerja dapat dilihat sebagai hasil dari hubungan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas. Kinerja adalah suatu hasil yang telah dicapai dalam mencapai tujuan organisasi yang dilaksanakan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah dibebankan oleh setiap individu atau kelompok (Salma D, 2016).
Menurut    Rivai, kinerja pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal, yaitu kemampuan, keinginan dan lingkungan. Kinerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk atau jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau kelompok, bagaimana mutu kerja, ketelitian dan kerapian   kerja, penugasan dan bidang kerja, penggunaan dan pemeliharaan peralatan, inisiatif dan    kreativitas, disiplin, dan semangat kerja (kejujuran, loyalitas, rasa kesatuan dan tanggung jawab serta hubungan antar pribadi). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan sejumlah output dari outcomes yang dihasilkan suatu kelompok atau organisasi tertentu baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang berbentuk nonmateri (kualitatif) (Ichsan et al., 2020). 
Menurut Rivai (2009), kinerja  adalah  hasil  atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama  periode  tertentu  dalam  melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar   hasil   kerja, target  atau  sasaran  atau  kriteria  yang  telah ditentukan terlebih   dahulu telah disepakati bersama (Hanafi et al., 2019). 
Menurut Hasibuan (2014), kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai adalah hasil dari perilaku anggota organisasi, Dimana tujuan aktual yang ingin dicapai adalah adanya perubahan perilaku yang lebih baik. Pengukuran kinerja organisasi dapat dilakukan dengan menggunakan penilaian kinerja (Azmi & Serang, 2019).
Menurut Noor (2013), kinerja sebagai sesuatu yang tampak, di mana individu relevan dengan  tujuan  organisasi.  Kinerja yang baik merupakan salah satu sasaran organisasi dalam pencapaian produktivitas kerja yang tinggi. Tercapainya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang baik pula (Pardamean, 2022). 
Menurut Sedarmayanti, kinerja adalah hasil kerja yang didapat oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam mencapai tujuan organisasi (Sukarja & Rahmat, 2019).
2. Teori Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Robbins (2006) dikutip oleh (Chairunnisah et al., 2021) ada tiga faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu: 
1. Kemampuan, merupakan kapasitas atau keterampilan yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau mencapai tujuan. Kemampuan ini dapat bersifat fisik, mental, atau teknis dan biasanya diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, atau pengalaman.
2. Motivasi, adalah dorongan yang mendorong seseorang untuk bertindak atau mencapai tujuan tertentu. Motivasi dapat berasal dari dalam diri individu (intrinsik) atau dari faktor eksternal (ekstrinsik).
3. Peluang adalah kondisi atau situasi yang memungkinkan seseorang untuk mencapai tujuan atau meraih kesuksesan.
Faktor- faktor   yang   mempengaruhi  kinerja menurut Siagian (2002) menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi beberapa    faktor, yaitu kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan  kerja, komunikasi, dan faktor faktor lainnya (Latief et al., 2018).
Menurut   Hasibuan,   Melayu   S.P   (2005) kinerja pegawai adalah suatu  hasil  kerja  yang  dicapai  seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Rajagukguk, 2016). Selanjutnya disebutkan bahwa dimensi yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
1. Prestasi Kerja.
Hasil prestasi   kerja   karyawan, baik kualitas maupun kuantitas dapat menjadi tolak ukur kinerja. 
2. Kedisiplinan 
Kedisiplinan karyawan dalam mematuhi peraturan yang ada dan melaksanakan instruksi yang diberikan kepadanya   dapat   menjadi   tolak   ukur kinerja.
3. Kerjasama 
Diukur dari kesediaan karyawan dalam berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lain sehingga hasil pekerjaanya akan semakin baik.
4. Keterampilan
Keterampilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya juga menjadi tolok ukur dalam meningkatkan kinerja. 
5. Tanggung Jawab 
Kinerja   karyawan   juga   dapat   diukur dari      kesediaan      karyawan      dalam mempertanggung jawabkan      pekerjaan dan hasil kerjanya.
Menurut Miner (2018) dikutip oleh (Nur et al., 2020) menyatakan secara umum dapat dinyatakan empat aspek dari kinerja yaitu sebagai berikut: 
1. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan, waktu, dan ketepatan dalam melakukan tugas. 
2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan beberapa jumlah produk atau jasa yang dihasilkan. 
3. Waktu kerja menerangkan berapa jumlah absen, keterlambatan, seta masa kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut.
4. Kerja sama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau menghambat usaha dari teman kerjanya
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Handoko (2001) dikutip oleh (Wicaksono, 1945) adalah sebagai berikut:
a) Motivasi 
Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja   adalah   adanya   kebutuhan yang   harus   dipenuhi.   Kebutuhan-kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia untuk mendapatkan   hasil   terbaik   dalam kerjanya.
b) Kepuasan kerja 
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.
c) Tingkat stres
Stres    merupakan    suatu    kondisi ketegangan     yang mepengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi sekarang. Tingkat stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan sehingga dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan mereka.
D)  Kondisi pekerjaan 
Kondisi   pekerjaan   yang   dimaksud dapat mempengaruhi kinerja di sini adalah tempat kerja, ventilasi, serta penyinaran dalam ruang kerja.
Menurut  Hezberg  (2013) dikutip oleh (Londok et al., 2019), faktor-faktor  yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu: kompensasi, promosi, lingkungan fisik, dan karakteristik pekerjaan.
1. Kompensasi
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan dan jasa yang diberikan kepada Perusahaan.
2. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan dan dapat   mempengaruhi   perilaku   dan   sudut pandang    karyawan    dalam    menjalankan tugasnya.
3. Karakteristik pekerjaan
Karakteristik   pekerjaan   merupakan   sifat yang    melekat    dalam    pekerjaan    yang dirasakan oleh karyawan dan mempengaruhi kondisi psikologis karyawan.
Menurut Noe (2007) dikutip oleh (Sinollah & Hermawanto, 2020), ada tiga tujuan organisasi dalam melaksanakan penilaian kinerja, antara lain:
1. Tujuan Strategis, berarti penilaian kinerja membantu organisasi dalam mencapai tujuan bisnis. 
2. Tujuan Adminsitrasi, proses penilaian kinerja termasuk ke dalam bagaimana cara lembaga dalam menggunakan sistem tersebut dapat menyediakan informasi yang berguna dalam mengambil keputusan sehari-hari tentang upah/gaji, manfaat (benefit) dan program penghargaan lainnya. 
3. Tujuan Pengembangan, berarti penilaian kinerja dijadikan dasar untuk menentukan jenis-jenis pengembangan (pengetahuan dan keterampilan) yang dibutuhkan oleh masing-masing karyawan.
Menurut John Miner (2017) dikutip oleh (Umar & Norawati, 2022) untuk mencapai atau menilai kinerja, ada dimensi yang menjadi tolok ukur, yaitu:
1.    Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.
2.    Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan pekerjaan yang dihasilkan.
3.    Penggunaan waktu dalam kerja.
4.    Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
Menurut Simanjuntak (2005) dikutip oleh (Wiranda & Johanes Wilfrid Pangihutan Purba, 2020) mengatakan manfaat penilaian kinerja, yaitu: 
1. Peningkatan Kinerja. Terutama bila hasil penilaian kinerja seseorang rendah atau di bawah standar yang telah ditetapkan, maka orang yang bersangkutan dan atasan akan segera membuat segala upaya untuk meningkatkan kinerja tersebut, misalnya dengan bekerja lebih keras dan tekun lagi. 
2. Pengembangan SDM. Manajemen dan individu dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu, baik untuk memenuhi kebutuhan lembaga atau organisasi, maupun dalam rangka mengembangkan karir mereka masing-masing. 
3. Pemberian Kompensasi. Pemberian imbalan atau kompensasi yang adil haruslah didasarkan kepada kinerja atau kontribusi setiap orang kepadaperusahaan. 
4. Program peningkatan produktivitas. 
5. Program kepegawaian, termasuk promosi, rotasi dan mutasi, serta perencanaan karir karyawan.
6. Menghindari perlakukan diskriminasi.
Menurut Smith (2004) dikutip oleh (wirya, K et al., 2020) menyatakan terdapat lima dimensi kepuasan kerja sebagai berikut: 
1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, pekerjaan memberikan kesempatan karyawan belajar sesuai dengan minat serta kesempatan untuk bertanggung jawab yang dapat memberikan kepuasan sendiri dalam menjalani pekerjaannya. Dalam teori dua faktor diterangkan bahwa pekerjaan merupakan faktor yang akan menggerakkan tingkat motivasi kerja yang kuat sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik. 
2. Kesempatan terhadap gaji, kepuasan kerja karyawan akan terbentuk apabila besar uang yang diterima karyawan sesuai dengan beban kerja dan seimbang dengan karyawan lainnya. 
3. Kesempatan promosi, promosi adalah bentuk penghargaan yang diterima karyawan dalam organisasi. Kepuasan kerja karyawan akan tinggi apabila karyawan dipromosikan atas dasar prestasi kerja yang dicapai karyawan tersebut. 
4. Kepuasan terhadap supervise, hal ini ditunjukkan oleh atasan dalam bentuk memperhatikan seberapa baik pekerjaan yang dilakukan karyawan, menasehati dan membantu Karyawan serta komunikasi yang baik dalam pengawasan. Kepuasan kerja karyawan akan tinggi apabila pengawasan yang dilakukan supervisor bersifat memotivasi karyawan.
5. Kepuasan terhadap rekan sekerja, jika dalam organisasi terdapat hubungan antara karyawan yang harmonis, bersahabat, dan saling membantu akan menciptakan suasana kelompok kerja yang kondusif, sehingga akan menciptakan kepuasan karyawan dalam menjalani pekerjanya.
B. Operasional Variabel Penelitian
Agar lebih mudah menganalisa dan untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi dalam penelitian ini terhadap penggunaan konsep teori yang masih bersifat abstrak, maka penulis mencoba mengkongkritkan sesuai dengan permasalahan yang diteliti pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
Adapun konsep-konsep yang dipergunakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis 
Analisis dalam penelitian ini merujuk pada pemahaman yang lebih mendalam, di mana pengamatan dilakukan secara menyeluruh dengan disertai kesadaran. Dalam konteks ini, subjek dan objek telah mulai dibedakan, dan proses respons terhadap fenomena yang diamati sudah mulai berlangsung.
Analisis memiliki karakter yang bersifat objektif, karena bergantung pada pemahaman dan konteks dari masing-masing individu. Hal ini menyebabkan interpretasi yang berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Dengan demikian, analisis merupakan proses di mana individu mengevaluasi dan memberi makna, serta menggambarkan apa yang mereka amati, dengar, atau rasakan melalui pancaindra mereka. Proses ini tercermin dalam sikap, pendapat, dan perilaku individu.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bersifat kompleks dan bergantung pada kemampuan serta kondisi individu. Setiap orang memiliki penilaian berbeda terhadap situasi yang sama, sehingga elemen-elemen ini mempengaruhi respons, makna, dan gambaran pengalaman melalui pancaindra. Respons itu tercermin dalam sikap, pandangan, dan perilaku individu. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai menggunakan konsep teori Robbins yang akan dioperasionalkan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk209103243]Kemampuan, yang dimaksud dengan kemampuan dalam penelitian ini adalah keterampilan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi kapasitas individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan efektif, sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai agar memberikan hasil yang sebesar-besarnya kepada publik. Kemampuan akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya kemampuan pegawai dalam pemecahan masalah untuk mengidentifikasi dan menemukan solusi yang efektif pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
b. Terdapat manajemen waktu pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
c. Terdapat kemampuan pegawai dalam mengevaluasi proses kerja dan hasil yang dicapai untuk perbaikan lebih lanjut pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
d. Terdapatnya kemampuan pegawai dalam menunjukan loyalitas terhadap visi dan misi pengadilan.
e. Terdapat kemampuan pegawai dalam mengikuti prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. 
2. Motivasi , yang dimaksud dengan motivasi dalam penelitian ini adalah semangat yang ditunjukan pegawai dalam mendorong Upaya percepatan kerja sesuai tugas dan fungsi yang dibebankan oleh  Pengadilan Negeri Kelas 1 A. Motivasi akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapat semangat kerja pegawai dalam pengembangan karir yang dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
b. Terdapat kerja sama pegawai untuk mendorong dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama pada pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
c. Terdapat penghargaan yang diberikan kepada pegawai atas kinerja yang baik pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
d. Terdapatnya perhatian dari pimpinan dalam mengenali tantangan yang dihadapi pegawai menunjukkan kepedulian yang dapat memperkuat hubungan kerja pada pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
e. Adanya stimulus yang diberikan kepada pegawai dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) untuk melanjutkan Pendidikan lebih tinggi pada pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
3. Peluang, yang dimaksud dengan peluang dalam penelitian ini adalah  Kesempatan untuk meningkatkan kualitas mencapai tujuan dan meraih  kesuksesan. Peluang akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya kesempatan pengembangan karir bagi pegawai untuk meningkatkan keterampilan pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
b. Terdapatnya inovasi dalam layanan untuk meningkatkan kualitas layanan penyelesaian kasus kepada masyarakat pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
c. Terdapatnya peluang pegawai dalam memberikan masukan terhadap peninjauan ulang suatu perkara dalam proses peradilan pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
d. Terdapatnya peluang untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan kepada pegawai baru pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
e. Terdapatnya peluang pegawai untuk naik pangkat sesuai kinerja dan masa kerja pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
Untuk mengukur kemampuan, motivasi dan peluang sesuai indikator analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai dapat diukur sebagai berikut:
Baik		: Diberi Skor 3
Cukup Baik	: Diberi Skor 2
Tidak Baik	: Diberi Skor 1








[bookmark: _Hlk208390172]     BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, yang terletak di Jalan Raya Bukit Datuk, Kota Dumai, Provinsi Riau. Pengadilan negeri berfungsi sebagai lembaga peradilan yang penting di kawasan tersebut, menangani berbagai perkara hukum yang berkaitan dengan masyarakat setempat. Keberadaan pengadilan di pusat kota memudahkan akses bagi masyarakat yang membutuhkan layanan hukum. Dalam konteks penelitian ini, lokasi yang strategis ini juga memungkinkan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor lingkungan kerja, infrastruktur, serta interaksi sosial di sekitar pengadilan dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam menjalankan tugas mereka secara efektif dan efisien.
B. Populasi dan sampel
Menurut Sugiono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Fajri et al., 2022) .
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Mengingat jumlah populasi yang sedikit maka dalam penelitian ini penulis menggunakan sampling jenuh (metode sensus) menurut Sugiono (2012) merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Febriyanti, 2023). Penulis menggunakan sampel jenuh dikarenakan jumlah populasi hanya 48 orang.
Untuk lebih jelasnya keadaan populasi dan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel III.1
Populasi dan Sampel 
pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai

	No.
	Jabatan
	Populasi 
(Orang)
	Sampel
(Orang)
	Persentase
(%)

	1.
	Ketua
	1
	1
	100

	2.
	Hakim
	5
	5
	100

	3.
	Panitera 
	1
	1
	100

	4.
	Panitera Muda Perdata
	1
	1
	100

	5.
	Panitera Muda Hukum
	1
	1
	100

	6.
	Panitera Pengganti
	4
	4
	100

	7.
	Jurusita
	2
	2
	100

	  8.
	Sekretaris
	1
	1
	100

	9.
	Kepala Sub Bagian Perencanaan, Teknologi Informasi, dan Pelaporan
	1
	1
	100

	10.
	Kepala Sub Bagian Kepegawaian, organisasi, dan Tatalaksana
	1
	1
	100

	11.
	Pelaksana atau Staf
	 30
	30
	100

	
	Total
	48
	48
	100


Sumber data: Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai 2025
C. Jenis dan Sumber Data
Untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan data atau informasi yang akurat dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Adapun teknik atau cara dalam pengumpulan data atau informasi tersebut sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Menurut Sugiyono (2012) dikutip oleh data (Putri et al., 2021), sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data yang diperoleh langsung dari subjek yang diteliti. Data primer pada penelitian ini meliputi data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai yaitu: 
1. Kemampuan
2. Motivasi
3. Peluang
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Menurut Sugiyono (2012) dikutip oleh (Alir, n.d.), sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder pada penelitian ini antara lain: 
1. Gambaran umum sejarah Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
2. Kebijakan, peraturan, atau Standar Operasional Prosedur (SOP) kinerja pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
3. Laporan kinerja tahunan pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
4. Survei kepuasan kerja pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
5. Data statistika pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 Dumai.
6. Studi kasus sebelumnya tentang Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.	Comment by fara shaliza: Ini maksudnya bagaimana?
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk memahami fenomena secara mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Karena observasi tidak selalu dengan obyek manusia tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Menurut Sugiyono (2012) dikutip oleh (Calisa et al., 2022), mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
2. Angket (Kuesioner)

Menurut Sugiyono (2017) dikutip oleh (Ekonomi & Attahiriyah, 2017), kuesioner adalah suatu pengumpulan data melalui daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diisi oleh responden itu sendiri. Dalam teknik kuesioner, responden mempunyai peranan penting dalam memperoleh data yang dibutuhkan.



3. Wawancara
Menurut Sugiyono (2017) dikutip oleh (Sugiyah et al., 2024), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah dari responden tersebut sedikit. 
E. Analisis Data
Setelah pengumpulan data terkumpul dari responden penelitian, maka selanjutnya akan dilakukan pengelompokkan data yang sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Selanjutnya data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan yang menggunakan Rating Scale menurut Riduwan (2011) dikutip oleh (Agustini, n.d.), dimana data mentah yang diperoleh berupa angka. Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan. Dengan demikian bentuk rating scale lebih fleksibel. Pembuatan dan penyusunan instrumen dengan menggunakan rating scale yang penting harus dapat mengartikan atau menafsirkan setiap angka yang diberikan dalam alternatif jawaban pada setiap item instrumen, instrumen tersebut dijadikan angket kemudian disebarkan sebelum dianalisis.

Jumlah sampel penulis sebanyak 48 orang, rencana pertanyaan yang akan di ajukan sebanyak 5 (lima) pertanyaan yang diperoleh dari 3 indikator penelitian yang diteliti. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada kriteria perhitungan dibawah ini sebagai berikut:
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian:
Untuk menentukan kategori setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) maka langkah awal yang dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut :
a. Skor Tertinggi   3 x 5 x 48 = 720
b. Skor Terendah 1 x 5 x 48 = 240
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) yaitu :
	

Keterangan:
H = Nilai data tertinggi
L = Nilai data terendah
K = Jumlah Kelas
Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui bahwa interval skor
dalam penelitian ini yaitu:




Dengan demikian penentuan skor untuk setiap indikator dalam
penelitian ini akan dianalisa berdasarkan kategori penilaian sebagai berikut:
	Kategori Penilaian
	Interval Skor

	Baik (B)
	560-720

	Cukup Baik (CB)
	400-559

	Tidak Baik (TB)
	240-399



Untuk mengetahui lebih jelas kriteria yang telah ditetapkan dari skor
yang diperoleh untuk setiap indikator dalam penelitian ini dapat dilihat
berdasarkan garis kontinum dibawah ini:
240		      (TB)	   400		(CB)		560		(B)	     720

2. Pengukuran untuk setiap sub indikator
a. Skor tertinggi  = 3 x 15 x 48 = 2.160
b. Skor terendah = 1 x 15 x 48 = 720
Selanjutya menentukan interval kelas (i) menggunakan rumus yang
dikemukakan Lind et al dalam (Zulganef, 2018) yaitu:

Keterangan:
 = interval
H = nilai data tertinggi
L = nilai data terendah
K = jumlah kelas




Dengan demikian penentuan skor untuk setiap variabel penelitian
akan dianalisa berdasarkan kategori penilaian sebagai berikut:
	Kategori Penilaian
	Interval Skor

	Baik (B)
	1.680-2.160

	Cukup Baik (CB)
	1.200-1.679

	Tidak Baik (TB)
	720-1.199



Untuk mengetahui lebih jelas kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk setiap variabel penelitian dapat dilihat berdasarkan garis kontinum dibawah ini: 

720	      (TB)	   1.200	(CB)	          1.680	        (B)           2.160









BAB IV

     GAMBARAN UMUM PENGADILAN NEGERI KELAS 1 A DUMAI

A. Sejarah berdirinya Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
Pengadilan Negeri Dumai dibentuk berdasarkan surat keputusan MENKEH RI No. M.03-PR.07.02-80 tanggal 23 Mei 1980 atas usulan ketua Pengadilan Tinggi Padang tertanggal 05 Februari 1980 No. MA/Pemb/0287/80 perihal pembentukan Pengadilan Negeri Dumai dengan wilayah hukum yaitu:
1. Kota Administratif Dumai 
2. Kecamatan Mandau Ibukota Duri 
3. Kecamatan Bukit Kapur 
4. Kecamatan Rupat Ibukota Batu Panjang 
5. Kecamatan Bangko Ibukota Bagan Siapi-api 
6. Kecamatan Kubu Ibukota Teluk Merbau 
7. Kecamatan Tanah Putih Ibukota Sedingina
	Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Umum No 15/DjU/SK/Tjb/XI/2008 tanggal 27 November 2008 Pengadilan Negeri Dumai dinaikkan kelasnya dari Kelas II menjadi Pengadilan Negeri Kelas I-B1. 
 	Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI No. 36/KMA/SK/II/2017 tanggal 09 Februari 2017 tentang Peningkatan Kelas pada Empat Puluh Enam Pengadilan Negeri Kelas II menjadi Kelas IB dan Tujuh Belas Pengadilan Negeri Kelas IB menjadi Kelas IA, Pengadilan Negeri Dumai dinaikkan kelasnya menjadi Pengadilan Negeri Kelas IA. 
Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai adalah suatu pengadilan yang memeriksa dan memutuskan perkara dalam tingkat pertama dari segala perkara dalam tingkat pertama dari segala perkara perdata dan perkara pidana untuk semua golongan. Tujuannya adalah untuk mencegah tindakan/perbuatan yang melanggar hukum, untuk menyelesaikan perselisihan guna memperoleh keadilan, terwujudnya kesatuan yang harmonis.
	Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai menyediakan beragam pelayanan, meliputi penanganan perkara pidana seperti pidana umum, narkotika, dan perkara anak. pelayanan perkara perdata termasuk gugatan perdata, sengketa harta warisan, dan perkara perceraian serta pelayanan informasi hukum yang mencakup penyuluhan hukum kepada masyarakat dan penyediaan informasi mengenai tata cara pengajuan perkara.
Visi yang menjadi cita-cita Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai yaitu “Terwujudnya Pengadilan Negeri Dumai kelas 1 A yang Agung” sehingga dengan visi tersebut Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai tercermin sebagai Pengadilan tingkat pertama mampu mewujudkan supremasi hukum di wilayah hukum Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai dan mendapat kepercayaan publik dalam memberikan pelayanan hukum yang profesional, efektif,efisien, transparan, dan akuntabel yang didasari sikap independen.

Dalam mencapai visi nya Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai telah menetapkan misi nya sebagai berikut:
1. Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Dumai.
2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan.
3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan di Pengadilan Negeri Dumai.
4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi di Pengadilan Negeri Dumai
Adapun alamat lengkap Pengadilan Negeri kelas 1 Dumai ialah beralamat Jl. Bukit Datuk, Dumai Selatan, Kota Dumai.
Secara garis besar Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai letaknya cukup berdekatan dan berdampingan dengan kantor atau badan instansi milik pemerintah lainnya. Antara lain adalah sebagai berikut:
1. Sebelah utara berdampingan dengan Kantor Kejaksaan Negeri Dumai. 
2. Sebelah selatan berdampingan dengan Perumahan Penduduk. 
3. Sebelah timur berdampingan dengan Kantor Dinas Pendidikan Kota Dumai. 
4. Sebelah barat berdampingan dengan Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kota Dumai.
B. Dasar Hukum Terbentuknya Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai
1. Surat keputusan menteri kehakiman RI No. M.03-PR.07.02-80 tanggal 23 Mei 1980 atas usulan Ketua Pengadilan Tinggi Padang tertanggal 05 Februari 1980 No. 717/PT/UM/1980
2. Surat ketua Mahkamah Agung RI tanggal 25 Maret 1980 No. MA/Pemb/0287/80 perihal pembentukan Pengadilan Negeri Dumai.
3. Surat keputusan direktur jenderal Badan Peradilan Umum Mahkamah Agung RI No. 15/DjU/SK/Tjb/XI/2008 tanggal 27 November 2008, Pengadilan Negeri Dumai dinaikkan kelasnya dari Kelas II menjadi Pengadilan Negeri Kelas IB.
4. Surat keputusan ketua Mahkamah Agung RI No. 36/KMA/SK/II/2017 tanggal 09 Februari 2017 tentang peningkatan Kelas pada empat puluh enam Pengadilan Negeri Kelas II menjadi Kelas IB dan tujuh belas Pengadilan Negeri Kelas IB menjadi Kelas IA, Pengadilan Negeri Dumai dinaikkan kelasnya menjadi Pengadilan Negeri Kelas IA.
5. Konsep pelayanan yang efisien di Pengadilan Negeri Kelas 1A Dumai sejalan dengan pelaksanaan Undang-Undang No. 30 Tahun 2014 tentang administrasi pemerintahan, yang menekankan pentingnya pelayanan publik yang transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
6. Pengadilan Negeri memiliki tugas dan wewenang sebagaimana telah diatur dalam Undang- undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang peradilan umum dan Undang-undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang peradilan umum.
7. Pasal 4 Ayat 1 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang peradilan umum dan keputusan Ketua Mahkamah Agung nomor 107/KMA/SK/VI/2021 tentang perubahan kedua atas keputusan Ketua Mahkamah Agung Nomor 200/KMA/SK/X/2018 tentang kelas, tipe, dan daerah hukum Pengadilan tingkat pertama dan Pengadilan tingkat banding pada empat lingkungan Peradilan yang terdiri atas 7 kecamatan dan terbagi menjadi 33 kelurahan.
C. Keadaan dan komposisi pegawai Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai
Sumber daya manusia Pengadilan Negeri Dumai Kelas IA merupakan individu yang bekerja sebagai penggerak dalam pengelolaan kinerja Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya untuk mencapai visi dan misi Mahkamah Agung. Sumber daya manusia Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai terdiri dari daya fikir dan daya fisik setiap manusia yang menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan pada Pengadilan Negeri Kelas I A Dumai.
Adapun keadaan dan komposisi pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam suatu organisasi, keberadaan manusia adalah salah satu sumber daya yang krusial untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, setiap individu di dalam organisasi dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan tugas mereka. Namun, dalam praktiknya, pekerjaan di dalam organisasi biasanya dilakukan oleh pria dan wanita, di mana masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda.
Selanjutnya untuk melihat jenis kelamin pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai, dapat dilihat pada Tabel IV.1 dibawah ini:
Tabel IV.1
Komposisi Pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	       Laki-laki
	22
	45,83

	2
	Perempuan
	26
	54,17

	Jumlah
	48
	100


Sumber Data: Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai 2025
Berdasarkan Tabel IV.1 diatas dapat menjelaskan bahwa dari jumlah pegawai berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang dengan persentase 45,83% dan jumlah pegawai perempuan sebanyak 26 orang dengan persentase 54,17%.
2. Keadaan dan Komposisi Pegawai berdasarkan Tingkat usia
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya dipengaruhi oleh usia dan pengalaman pegawai dalam menjalankan tugas. Penggolongan pegawai berdasarkan usia dapat memberikan gambaran mengenai jumlah pegawai di Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai yang masih berada dalam usia produktif serta jumlah pegawai yang usianya telah memasuki fase non-produktif.
Adapun komposisi pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berdasarkan Tingkat Usia dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut ini:


Tabel IV.2
Komposisi pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berdasarkan Tingkat Usia
	No
	Umur (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	21-30
	19
	39,58

	2
	31-40
	15
	31,25

	3
	41-50
	9
	18,75

	4
	51-60
	5
	10,42

	Jumlah
	48
	100


Sumber Data: Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai 2025
Berdasarkan tabel IV.2 diatas dapat diketahui pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai yang berumur paling banyak jumlah orangnya adalah Umur 21-30 jumlahnya 19 orang dengan persentase 39,58%, Umur 31-40 yang Dimana jumlahnya 15 orang dengan persentase 31,25%, umur 41-50 berjumlah 9 orang dengan persentase 18,75%, dan umur yang paling sedikit yaitu 51-60 berjumlah 5 orang dengan persentase 10,42%.
Selain jenis kelamin, usia seseorang juga mempengaruhi jenis pekerjaan yang diberikan oleh atasan. Pegawai yang lebih tua umumnya memiliki pemahaman dan pengalaman yang lebih baik, karena mereka telah bekerja lebih lama. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih mudah memahami tugas yang dihadapi serta mengenali tantangan dan masalah yang mungkin muncul, sehingga dapat diatasi dengan lebih efektif oleh Pegawai tersebut.
3. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berlangsung sepanjang hayat. Melalui pendidikan, individu dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dunia di sekitar mereka, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan. Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai sosial, yang berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik.
Demikian juga pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai dimana tingkat pendidikan menentukan pencapaian kinerja. Adapun komposisi pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel IV.3 berikut ini:
Tabel IV.3
Komposisi Pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	S2
	7
	14,59

	2
	S1
	20
	41,66

	3
	D3
	9
	18,75

	4
	SMA/Sederajat
	12
	25,00

	Jumlah
	48
	100


Sumber Data: Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai 2025
	Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat dijelaskan bahwa dari jumlah yang berpendidikan S2 sebanyak 7 orang dengan persentase 14,59%, yang berpendidikan S1 sebanyak 20 orang dengan persentase 41,66%, yang berpendidikan D3 sebanyak 9 orang dengan persentase 18,75% dan yang berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 12 orang dengan persentase 25,00%.
4. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
Di dalam suatu organisasi, masa kerja seorang pegawai mencerminkan tingkat pengalaman yang mereka miliki selama bekerja. Masa jabatan juga berperan dalam kematangan individu dalam menjalankan tugas di organisasi tersebut. Pengalaman kerja yang panjang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi.
Adapun komposisi pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berdasarkan tingkat Masa Kerja dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut ini: 
Tabel IV.4
Komposisi Pegawai Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai Berdasarkan Masa Kerja
	No
	Masa Kerja
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	1-10
	25
	52,08

	2
	11-20
	13
	27,08

	3
	21-30
	7
	14,58

	4
	31-40
	3
	6,26

	Jumlah
	48
	100


Sumber Data: Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai 2025
	Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah masa kerja paling lama yaitu 1-10 tahun yang berjumlah 25 orang dengan persentase 52,08%, masa kerja 11-20 berjumlah 13 orang dengan persentase 27.08%, masa kerja 21-30 tahun berjumlah 7 orang dengan persentase 14,58%, dan jumlah pegawai yang berada pada masa kerja sedikit yaitu 31-40 dengan jumlah 3 orang dengan persentase 6,26%.
D. Struktur Organisasi dan Rincian Tugas Pokok Pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
1. Struktur Organisasi Pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
Dalam menjalankan sebuah organisasi, kerja sama antara anggota sangatlah penting. Untuk menciptakan kolaborasi yang efektif, diperlukan struktur organisasi yang jelas untuk mendefinisikan tugas dan fungsi setiap anggota dalam kegiatan organisasi, serta kewajiban dan tanggung jawab mereka. Kerja sama yang baik antara semua pegawai dan pimpinan sangat dibutuhkan untuk memastikan dasar pekerjaan dan posisi pegawai.
Tujuannya adalah untuk menetapkan dasar pekerjaan dan posisi pegawai dalam organisasi. Dengan adanya struktur organisasi, kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas yang diberikan oleh pimpinan dapat dihindari.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2004, dan Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Peradilan Umum, peraturan ini menetapkan dasar hukum untuk pengaturan struktur, tugas, dan wewenang pengadilan umum di Indonesia. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 menjadi tonggak awal yang mendefinisikan sistem peradilan, sementara Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2004 memperkenalkan perbaikan dalam proses dan struktur organisasi untuk meningkatkan efisiensi.
Skruktur Organisasi pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai terdiri atas Ketua Pengadilan, sejumlah hakim yang menangani berbagai jenis perkara. Selain itu, terdapat juga meja administrasi, panitera, dan staf pendukung yang bertugas dalam administrasi dan pelayanan publik. Struktur ini dirancang untuk memastikan kelancaran proses peradilan serta memberikan akses yang baik kepada masyarakat dalam mencari keadilan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Bagan IV.1
Struktur Organisasi pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai


Sumber Data: Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai 2025
2. 
3. Tugas pokok dan fungsi Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
Untuk lebih jelas uraian Tugas Pokok dan fungsi sebagai berikut:
1. Tugas dan fungsi Ketua Pengadilan 
Tugas pokok ketua adalah bertanggung jawab untuk mengawasi pelaksanaan sidang, memastikan kepatuhan terhadap prosedur hukum, serta memimpin proses pengambilan keputusan dalam kasus yang ditangani. Selain itu, ketua juga berfungsi dalam pengelolaan pengadilan dan koordinasi dengan hakim serta staf lainnya. Untuk melaksanakan tugas tersebut Ketua mempunyai fungsi yaitu:
a. Membuat program kerja jangka pendek dan jangka panjang, pelaksanaannya serta pengorganisasiannya. 
b. Membuat penetapan tentang penunjukan susunan majelis Hakim untuk memeriksa dan mengadili perkara. 
c. Melakukan pengawasan secara rutin terhadap pelaksanaan tugas dan memberi petunjuk serta bimbingan yang diperlukan baik bagi para hakim maupun seluruh pegawai. 
d. Sebagai kawal depan Mahkamah Agung, yaitu dalam melakukan pengawasan atas:
1. Penyelenggaraan peradilan dan pelaksanaan tugas para hakim, pejabat kepaniteraan, sekretaris, dan jurusita di daerah hukumnya. 
2. Masalah-masalah yang timbul dalam pengadilan 
3. Masalah tingkah laku / perbuatan Hakim, pejabat kepaniteraan Sekretaris, dan Jurusita di daerah hukumnya.  
4. Masalah eksekusi yang berada di wilayah hukumnya untuk diselesaikan dan dilaporkan kepada Mahkamah Agung. 
e. Memberikan izin berdasarkan ketentuan undang-undang untuk membawa keluar dari ruang Kepaniteraan: daftar, catatan, risalah, berita acara serta berkas perkara.
f. Menetapkan panjar biaya perkara (dalam hal penggugat atau tergugat tidak mampu, Ketua dapat mengizinkan untuk beracara secara prodeo atau tanpa membayar biaya perkara).
2. Tugas dan Fungsi Hakim 
Tugas pokok hakim adalah memutuskan kasus yang diajukan berdasarkan hukum yang berlaku. Hakim harus mendengarkan argumen dari kedua pihak, menilai bukti yang ada, dan membuat keputusan yang adil dan tidak memihak. Selain itu, hakim juga berperan dalam menjelaskan putusan kepada pihak-pihak yang terlibat serta memastikan bahwa proses persidangan berlangsung dengan baik dan sesuai dengan ketentuan hukum.
Untuk melaksanakan tugas tersebut Hakim mempunyai fungsi yaitu:
a. Menerima, memeriksa dan mengadili serta menyelesaikan semua perkara yang diajukan kepadanya. 
b. Bertanggung jawab atas berita acara persidangan. 
c. Mengemukakan pendapat dalam musyawarah. 
d. Mengambil putusan berdasarkan musyawarah. 
e. Wajib menandatangani putusan yang diucapkan dalam persidangan. 
f. Melaksanakan pengawasan yang ditugaskan oleh Ketua
3. Tugas dan fungsi Sekretaris
Tugas pokok Sekretaris adalah mengelola administrasi dan dokumentasi. Sekretaris harus mencatat hasil sidang, menyiapkan dan mendistribusikan dokumen penting, serta memastikan bahwa semua berkas pengadilan terorganisir dengan baik. Di samping itu, sekretaris juga berperan sebagai penghubung antara hakim, staf pengadilan, dan masyarakat, serta membantu dalam persiapan sidang dan aktivitas administratif lainnya.
Untuk melaksanakan tugas tersebut Sekretaris mempunyai fungsi yaitu :
a. Membantu pimpinan Pengadilan dalam membuat program kerja jangka pendek dan jangka panjang, pelaksanaannya serta pengorganisasiannya. 
b. Sekretaris dibantu oleh Wakil Sekretaris, Kepala Sub Bagian Umum, Kepala Sub Bagian Kepegawaian, dan Kepala Sub Bagian Keuangan bertugas menyelenggarakan administrasi Kesekretariatan, seperti pengelolaan administrasi umum, kepegawaian dan keuangan.
4. Tugas dan fungsi Kelompok jabatan fungsional 
Tugas pokok kelompok jabatan fungsional adalah menjalankan fungsi tertentu yang mendukung operasional peradilan. Kelompok ini terdiri dari berbagai profesi, termasuk tenaga ahli dan staf administrasi, yang memiliki peran khusus dalam proses hukum. Mereka bertugas memberikan dukungan teknis, melakukan penelitian, serta membantu pengelolaan informasi dan data yang diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan oleh hakim.
Untuk melaksanakan tugas tersebut Kelompok jabatan fungsional mempunyai fungsi yaitu 
a. Mengelola dokumen, arsip, dan data terkait perkara yang ditangani pengadilan.
b. Melakukan penelitian dan menyusun pendapat hukum untuk mendukung proses persidangan.
c. Menerapkan teknologi untuk meningkatkan manajemen informasi dan akses publik.
d. Membantu menyelesaikan sengketa melalui mediasi antara pihak-pihak yang bersengketa.
e. Memastikan pelaksanaan tugas dan fungsi di pengadilan berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
E. Sarana dan Prasarana pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
Salah satu elemen penting dalam organisasi adalah ketersediaan fasilitas dan peralatan kantor. Dengan sarana yang memadai, pegawai dapat melaksanakan tugas secara efektif dan termotivasi untuk mencapai target. Kondisi sarana dan prasarana di Pengadilan Negeri Kelas 1A Dumai dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel IV.5
Sarana dan Prasarana pada Pengadilan 
Negeri Kelas 1 A Dumai 
	No
	Sarana dan Prasarana Pengadilan Negeri
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Cctv
	2
	2
	-

	2
	Loudspeaker
	4
	4
	-

	3
	Printer
	46
	46
	-

	4
	Televisi
	17
	17
	-

	5
	Meja Rapat
	1
	1
	-

	6
	Laptop
	25
	25
	-

	7
	Ac
	3
	3
	-

	8
	Printer
	12
	12
	-

	9
	Kursi Tunggu
	25
	15
	10

	10
	Scanner
	11
	9
	2

	11
	PC Unit
	40
	38
	2

	12
	Lemari Besi
	32
	24
	8

	13
	Meja Kerja
	80
	80
	-

	14
	Alat Penghancur kertas
	1
	1
	-

	15
	Sepeda motor
	8
	8
	-

	16
	Palu sidang
	1
	1
	-

	17
	Micrphone
	8
	8
	

	18
	Kursi Roda
	1
	1
	-

	19
	Kursi besi
	127
	117
	10

	20
	Tiang bendera
	1
	1
	-

	21
	Brandkas
	3
	3
	-

	22
	Musholla
	1
	1
	-

	23
	Toilet 
	10
	10
	-

	24
	Alat kesehatan rehabilitas
	1
	1
	-

	25
	Genset
	1
	1
	-

	26
	Kipas angin 
	6
	6
	-


Sumber Data: Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai 2025
Berdasarkan tabel IV.5 diatas terlihat bahwa prasarana dan sarana pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai untuk menunjang kinerja pegawai dalam memenuhi kebutuhan pelayanan Masyarakat sudah dikategorikan baik.

BAB V

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI PADA PENGADILAN NEGERI KELAS 1 A DUMAI

A. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
Pegawai merupakan unsur sumber daya manusia yang amat sangat penting bagi instansi pemeritahan. Kinerja yang capai pegawai memberikan kontribusi terhadap keberhasilan instansi secara keseluruhan. Apabila mempunyai sumber daya yang berkualitas maka kinerja semakin meningkat. Dalam pelaksanaanya instansi memerlukan informasi tentang kinerja pegawai. 
Suatu instansi pemerintahan yang ingin berkembang harus memiliki pegawai yang mampu melaksanakan tugas dengan baik. Untuk mendapatkan pegawai yang berkinerja tinggi, penerapan sistem penilaian kinerja sangat diperlukan.
Kinerja pegawai adalah hasil yang dicapai dalam pekerjaan pegawai, yang diukur berdasarkan kriteria tertentu yang berlaku untuk setiap jenis pekerjaan. Kinerja mencerminkan hasil kerja pegawai, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan tanggung jawab yang diambil. Kinerja pegawai dapat terlihat dari hasil yang dihasilkan melalui proses kerja. Oleh karena itu, analisis terhadap kinerja pegawai penting dilakukan untuk memastikan bahwa kualitas dan kuantitas kinerja yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan demi kemajuan instansi.
Dalam penelitian ini penulis menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan negeri Kelas 1 A Dumai dapat dilihat dari 3 (tiga) indikator Kemampuan, Motivasi dan Peluang. Untuk lebih jelasnya mengenai indikator tersebut dapat dilihat pada pembahasan dan tabel berikut ini:
1. Kemampuan, yang dimaksud dengan kemampuan dalam penelitian ini adalah keterampilan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi kapasitas individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan efektif, sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai agar memberikan hasil yang sebesar-besarnya kepada publik. Kemampuan akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya kemampuan pegawai dalam pemecahan masalah untuk mengidentifikasi dan menemukan solusi yang efektif.
Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan masalah, mengenali tantangan, menganalisis akar permasalahan, dan menemukan solusi yang tepat.
b. Terdapat manajemen waktu pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan.
Manajemen waktu pegawai bertujuan untuk memastikan bahwa tugas diselesaikan tepat waktu, menghindari keterlambatan, dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
c. Terdapat kemampuan pegawai dalam mengevaluasi proses kerja dan hasil yang dicapai untuk perbaikan lebih lanjut.
Kemampuan pegawai dalam mengevaluasi proses kerja dan hasil yang dicapai untuk perbaikan berkelanjutan serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.
d. Terdapatnya kemampuan pegawai dalam menunjukan loyalitas terhadap visi dan misi pengadilan.
Kemampuan setiap pegawai menyelaraskan sikap, perilaku, dan kinerjanya dengan arah dan tujuan lembaga peradilan.
e. Terdapat kemampuan pegawai dalam mengikuti prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan.
Kemampuan pegawai untuk mematuhi prosedur, dengan itu pegawai dapat mengurangi kesalahan, dan memastikan semua tindakan sesuai dengan regulasi yang ada.
Berdasarkan pemaparan kelima sub indikator diatas mengenai Kemampuan dalam Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Selanjutnya dari hasil tanggapan responden terhadap ketiga sub indikator diatas dapat dilihat dari hasil tanggapan pada tabel V.1 berikut ini:
Tabel V.1
Tanggapan Responden terhadap Kemampuan
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1
	Terdapatnya kemampuan pegawai dalam pemecahan masalah untuk mengidentifikasi dan menemukan Solusi yang efektif
	126

	2
	Terdapatnya manajemen waktu pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan.
	110

	3
	Terdapatnya kemampuan pegawai dalam mengevaluasi proses kerja dan hasil yang dicapai untuk perbaikan lebih lanjut.
	125

	4
	Terdapatnya kemampuan pegawai dalam menunjukan loyalitas terhadap visi dan misi pengadilan.
	124

	5
	Terdapat kemampuan pegawai dalam mengikuti prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan.
	128

	Total Skor
	613


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.1 diatas, diketahui dari sub indikator diperoleh skor yang merupakan hasil tanggapan responden, Dimana sub indikator pertama memperoleh skor sebanyak 126, untuk sub indikator kedua memperoleh skor sebanyak 110, untuk sub indikator ketiga memperoleh skor sebanyak 125, untuk sub indikator keempat memperoleh skor sebanyak 124 dan sub indikator kelima memperoleh skor sebanyak 128. Berdasarkan jumlah kelima sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk kemampuan yaitu 613, Dimana skor ini berada pada kategori baik. 

Untuk melihat kriteria yang ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang kemampuan dapat dilihat berdasarkan garis kontinum berikut ini:
613
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Berdasarkan garis kontinum diatas dalam penelitian yang dilakukan terhadap 48 responden dalam menanggapi indikator kemampuan pada Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berada pada Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 613 dari rentang 561 – 720.
2. Motivasi, yang dimaksud dengan motivasi dalam penelitian ini adalah semangat yang ditunjukan pegawai dalam mendorong Upaya percepatan kerja sesuai tugas dan fungsi yang dibebankan oleh Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Motivasi akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapat semangat kerja pegawai dalam pengembangan karir yang dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan.
Motivasi pegawai dalam pengembangan karir sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan. Dengan semangat untuk belajar, pegawai dapat mengikuti pengembangan karir misalnya pelatihan atau workshop dengan itu guna memperbaiki kualitas layanan kepada masyarakat.
b. Terdapat kerja sama pegawai untuk mendorong dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama di pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
Kerja sama antar pegawai sangat penting untuk mencapai tujuan bersama, karena memungkinkan kolaborasi yang efektif serta pertukaran pengetahuan. Dengan bekerja sama, pegawai dapat memanfaatkan keahlian satu sama lain untuk menghasilkan solusi yang lebih inovatif.
c. Terdapat penghargaan yang diberikan kepada pegawai atas kinerja yang baik di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
Penghargaan memiliki peranan penting di tempat kerja karena mengakui prestasi pegawai, memotivasi mereka, dan membangun budaya kerja yang positif. Dengan memberikan penghargaan seperti bonus atau pujian, pegawai merasa dihargai oleh suatu intansi tersebut.
d. Terdapatnya perhatian dari pimpinan dalam mengenali tantangan yang dihadapi pegawai menunjukkan kepedulian yang dapat memperkuat hubungan kerja pada pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
Perhatian dari pimpinan terhadap tantangan yang dihadapi pegawai sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif. Ketika pimpinan menunjukkan kepedulian terhadap masalah yang dialami pegawai, hal ini dapat meningkatkan rasa saling percaya dan mendorong komunikasi yang lebih terbuka. Pegawai merasa dihargai dan didukung, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pekerjaan.
e. Adanya stimulus yang diberikan kepada pegawai dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) untuk melanjutkan Pendidikan lebih tinggi pada pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai.
Stimulus yang diberikan kepada pegawai untuk melanjutkan pendidikan tinggi merupakan langkah krusial dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) di organisasi. Dukungan seperti beasiswa atau fasilitas pendidikan mendorong pegawai untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan, sehingga meningkatkan kualitas tenaga kerja. 
Berdasarkan pemaparan kelima sub indikator diatas mengenai motivasi dalam analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Selanjutnya dari hasil tanggapan responden terhadap ketiga sub indikator diatas dapat dilihat dari hasil tanggapan pada tabel V.2 berikut ini:




Tabel V.2
Tanggapan Responden terhadap Motivasi
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1
	Terdapat semangat kerja pegawai dalam pengembangan karir yang dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan.
	131

	2
	Terdapatnya kerja sama pegawai untuk mendorong dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama.
	135

	3
	Terdapat penghargaan yang diberikan kepada pegawai atas kinerja yang baik.
	127

	4
	Terdapatnya perhatian dari pimpinan dalam mengenali tantangan yang dihadapi pegawai menunjukkan kepedulian yang dapat memperkuat hubungan kerja.
	119

	5
	Adanya stimulus yang diberikan kepada pegawai dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi.
	125

	Total Skor
	637


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.2 diatas, diketahui dari sub indikator diperoleh skor yang merupakan hasil tanggapan responden, Dimana sub indikator pertama memperoleh skor sebanyak 131, untuk sub indikator kedua memperoleh skor sebanyak 135, untuk sub indikator ketiga memperoleh skor sebanyak 127, untuk sub indikator keempat memperoleh skor sebanyak 119, dan untuk sub indikator lima memperoleh skor sebanyak 125. Berdasarkan jumlah kelima sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk Motivasi yaitu 637, Dimana skor ini berada pada kategori baik. 

Untuk melihat kriteria yang ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang motivasi dapat dilihat berdasarkan garis kontinum berikut ini:
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Berdasarkan garis kontinum diatas dalam penelitian yang dilakukan terhadap 48 responden dalam menanggapi indikator motivasi pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berada pada Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 637 dari rentang 561– 720.
3. Peluang, yang dimaksud dengan peluang dalam penelitian ini adalah kesempatan untuk meningkatkan kualitas mencapai tujuan dan meraih  kesuksesan. Peluang akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya kesempatan pengembangan karir bagi pegawai untuk meningkatkan keterampilan pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
Kesempatan pengembangan karir untuk meningkatkan keterampilan pegawai, melalui pelatihan, workshop, dan mentoring, dengan itu dapat memperluas kompetensi dan maju dalam karir.
b. Terdapatnya inovasi dalam layanan penyelesaian kasus untuk meningkatkan kualitas kepada masyarakat pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
Inovasi pegawai dalam layanan penting untuk meningkatkan kualitas penyelesaian kasus kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih efisien, meningkatkan kepuasan dan kepercayaan.
c. Terdapatnya peluang dalam memberikan masukan terhadap peninjauan ulang suatu perkara dalam proses peradilan pada                 Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
Peluang bagi pegawai untuk memberikan masukan dalam peninjauan ulang suatu perkara sangat penting untuk memastikan keadilan. Dengan menyampaikan pendapat atau informasi baru, pegawai dapat berkontribusi pada perbaikan keputusan yang telah diambil. 
d. Terdapatnya peluang untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan kepada pegawai baru.
Kesempatan untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan pegawai baru sangat berharga dalam mempercepat proses pembelajaran dan menciptakan budaya kolaboratif. 
e. Terdapatnya peluang pegawai untuk naik pangkat sesuai kinerja dan masa kerja.
Kesempatan bagi pegawai untuk mendapatkan promosi berdasarkan kinerja dan masa kerja mendorong seseorang untuk bekerja lebih produktif dengan Ini juga menumbuhkan rasa penghargaan dan kesetiaan terhadap organisasi.
Berdasarkan pemaparan lima sub indikator diatas mengenai peluang dalam analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai. Selanjutnya dari hasil tanggapan responden terhadap ketiga sub indikator diatas dapat dilihat dari hasil tanggapan responden pada tabel V.3 berikut ini
Tabel V.3
Tanggapan Responden terhadap Peluang
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1
	Terdapatnya kesempatan pengembangan karir bagi pegawai untuk meningkatkan keterampilan
	131

	2
	Terdapatnya inovasi dalam layanan penyelesaian kasus untuk meningkatkan kualitas kepada masyarakat
	132

	3
	Terdapatnya peluang pegawai dalam memberikan masukan terhadap peninjauan ulang suatu perkara dalam proses peradilan.
	135

	4
	Terdapatnya peluang untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan kepada pegawai baru.
	126

	5
	Terdapatnya peluang pegawai untuk naik pangkat sesuai kinerja dan masa kerja.
	132

	Total Skor
	656


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.3 diatas, diketahui dari sub indikator diperoleh skor yang merupakan hasil tanggapan responden, Dimana sub indikator pertama memperoleh skor sebanyak 131, untuk sub indikator kedua memperoleh skor sebanyak 132, untuk sub indikator ketiga memperoleh skor sebanyak 135, untuk sub indikator keempat memperoleh skor sebanyak 126, dan untuk sub indikator kelima memperoleh skor sebanyak 132. Berdasarkan jumlah kelima sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk Peluang yaitu 656, Dimana skor ini berada pada kategori baik. 
Untuk melihat kriteria yang ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang peluang dapat dilihat berdasarkan garis kontinum berikut ini:656
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Berdasarkan garis kontinum diatas dalam penelitian yang dilakukan terhadap 48 responden dalam menanggapi indikator peluang pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berada pada Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 656 dari rentang 561 – 720.
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, dapat dilihat melalui 3 indikator: kemampuan, motivasi, dan peluang. Analisis ini disajikan dalam bentuk rekapitulasi data pada tabel berikut.









Tabel V.4
Rekapitulasi tanggapan responden tentang Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas  1 A Dumai
	No
	Indikator
	Jumlah
(Skor)

	1
	Kemampuan
	613

	2
	Motivasi
	637

	3
	Peluang
	656

	
	Total Skor
	1906


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.4 diatas dapat disimpulkan bahwa analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari 3 indikator yakni Kemampuan dengan skor 613, Motivasi dengan skor 637, dan Peluang dengan skor 656.
	Kenyataan ini terbukti dari penelitian Dimana dari 48 responden terdapat total skor 1.906. Untuk lebih jelasya dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini.
Adapun garis kontinum dapat dilihat, sebagai berikut:1.906
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Berdasarkan garis kontinum diatas terhadap responden tentang 3 (tiga) indikator dengan dengan total responden 48 orang memperoleh 1.906. Hal ini diperhatikan dengan jelas bahwa analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai dikategorikan baik, karena berada pada rentang skor 1.681 – 2.160.

B. Faktor pendukung dan penghambat kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai, dari hasil penulis lakukan dapat dijelaskan beberapa hal sebagai faktor pendukung dan penghambatnya antara lain:
1. Faktor pendukung 
Dilihat dari faktor penghambat dan Faktor pendukung analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai yaitu:
a. Terdapatnya faktor peluang dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya peluang pegawai dalam memberikan masukan terhadap peninjauan ulang suatu perkara dalam proses peradilan pada                 Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
b. Terdapatnya faktor motivasi dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya kerja sama pegawai untuk mendorong dan saling mendukung dalam mencapai tujuan Bersama.
2. Faktor Penghambat
Dalam analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai tentunya terdapat beberapa kendala. Dilihat dari analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai terdapat titik kelemahan yaitu: Masih kurangnya kemampuan pegawai dalam mempengaruhi kinerja pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai kurangnya manajemen waktu pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang ditentukan. 

























BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Hasil analisis yang dilakukan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari 3 Indikator (Kemampuan, Motivasi, dan Peluang) dengan total responden 48 orang memperoleh 1.906.
b. Faktor pendukung yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai yaitu terdapatnya faktor peluang dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya kerja sama pegawai untuk mendorong dan saling mendukung dalam mencapai tujuan Bersama dan terdapatnya faktor motivasi dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya peluang pegawai dalam memberikan masukan terhadap peninjauan ulang suatu perkara dalam proses peradilan pada Pengadilan Negeri kelas 1 A Dumai.
Sedangkan faktor penghambat analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai adalah masih kurangnya manajemen waktu pegawai dalam menyelesaikan tugas sesusi tenggat waktu yang ditentukan. 
B. Saran
Berdasarkan faktor penghambat yang penulis jelaskan diatas ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada pihak Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai di antaranya: Disarankan kepada Ketua Pengadilan Negeri Kelas 1 A Dumai untuk meningkatkan koordinasi di antara pegawai dalam menerapkan praktik manajemen waktu yang lebih efektif. Dengan langkah ini akan membantu mengurangi keterlambatan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif.
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